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ABSTRACT
Dry period is the period when cows are not being milked between two lactation period. However, dry
period is neccesary in order to achieve optimal milk pro-duction. The purpose of this study was to
determine the performance of milk production and to investigate the influence of dry period length on
milk pro-duction in high-yielding dairy cows (>7,000 kg/lactation). This research was performed in 21st
June - 28th June 2023 at PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan (UPBS). The study was conducted on 116
high-production dairy cows using quasi-experiment method with descriptive analysis and anova test. The
average corrected milk production for <40 days dry period, 40-60 days dry period, and >60 days dry
period were 8,974.53#834.65 kg/lactation, 9,616.96+1,024.16 kg/lactation, and 9,047.87+875.08
kg/lactation, respecti-vely. The result showed milk production was significantly different among dry
period length. Dry period <40 days and >60 days decreased the corrected mlk production by 6.68% and
5.92%, respectively, compared to 40-60 days dry period. 40-60 days dry period expressed best milk

production.
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Pendahuluan

PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan (UPBS)
merupakan peternakan sapi perah yang didirikan
atas dasar kebutuhan industri pengolahan susu oleh
PT. Ultra Jaya Milk Industry and Training Company,
Tbk (UJMI). Awalnya, lokasi peternakan merupakan
perkebunan karet, teh, dan sayuran milik Almanak
Baru (ALBA) yang selanjutnya diubah menjadi
peter-nakan skala besar. Pengadaan awal ternak
perah di-peroleh dari Australia dengan jenis sapi
perah Friesian Holstein. PT. UPBS berlokasi di Dusun
Cieurih, Desa Margamekar, Kecamatan Pangalengan,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. PT UPBS memiliki
lahan seluas + 60,3 Ha, dimana 54 Ha diolah untuk
la-han tanaman pakan, tempat pengolahan kotoran
ter-nak (lagoon), Unit Pengolahan Limbah (UPL),
dan jalan. Sisa luas lahan sebesar 6,3 Ha digunakan
untuk bangunan seperti bangunan kandang, gudang

pakan, kantor utama, dan mess karyawan.
Perusahaan ini berada di ketinggian 1.486 mdpl],
dengan suhu lingku-ngan berkisar antara 18-20°C
dan kelembaban rata-rata 80% serta rata-rata curah
hujan 302 mm (Tasripin et.al, 2021). Populasi sapi
perah tercatat per 10 November 2021 di PT. UPBS
adalah sebanyak 2.932 ekor.

Peningkatan jumlah populasi sapi perah pada
suatu peternakan perlu disertai dengan peningkatan
rataan produksi susu per ekor. Produksi susu
didapat setelah sapi melahirkan hingga mencapai
puncak produksinya. Kemudian, kemampuan
produksi susu akan berangsur-angsur menurun.
Siklus laktasi ter-sebut terjadi
sehingga diperlukan manajemen
pemeliharaan yang tepat antar laktasi untuk
menjaga dan mempersiapkan produksi yang

maksimal pada fase laktasi berikutnya. Salah sa-tu

terus-menerus
pe-nerapan
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manajemen yang diterapkan secara umum untuk
menjaga performa produksi susu adalah masa
kering.

Masa kering adalah rentang waktu sapi tidak
diperah sebelum melahirkan untuk menjaga dan
mempersiapkan performa pada masa Kkritis serta
mempersiapkan produksi susu untuk masa laktasi
berikutnya (Baldwin etal, 2018; Wu et.al, 2019).
Sapi yang tidak diperah dapat mempersiapkan tu-
buhnya untuk kelahiran dan produksi susu pada ma-
sa laktasi berikutnya. Pemulihan kelenjar susu pada
masa kering lebih cepat daripada saat sapi diperah
(Kok et.al, 2019) karena sel-sel sekretori yang me-
ngalami penuaan dapat diganti oleh sel yang baru
dan aktif (Lin et.al, 2019). Akan tetapi, hal tersebut
juga menandakan peternakan kehilangan produksi
susu selama masa kering. Dengan demikian,
peternakan dapat mengalami Kkerugian
produksi sapi per ekor per hari apabila manajemen
pemeliharaan pada masa kering tidak optimal.

Secara umum, lama masa kering yang diterap-
kan berkisar antara 6-8 minggu atau sekitar 60 hari.
Pada kenyataannya, masa kering pada
peterna-kan cenderung beragam dan tidak selalu
konsisten. Beberapa studi di Eropa banyak yang
mengkaji pe-ngaruh penerapan masa kering yang
singkat (<35 hari) dan penerapan tanpa masa kering
terhadap produksi susu, kesehatan, dan reproduksi
(Cermakova et.al, 2014; Chen et.al, 2016; Kok et.al,
2017). Lama masa kering yang ditiadakan atau
diper-singkat bermaksud untuk menjaga kesehatan
ternak dikarenakan transisi dari fase laktasi menuju
masa kering yang cukup berat, khususnya pada sapi
ber-produksi tinggi (Gott et.al, 2017). Diperlukan
lama masa kering yang optimal kaitannya dengan
produksi susu sehingga produksi susu yang tidak
didapatkan ketika masa kering diharapkan dapat
dikompensasi dengan kesehatan serta produksi susu
yang lebih baik pada masa laktasi berikutnya.

Sapi berproduksi tinggi di PT. UPBS adalah
sapi yang mampu memproduksi susu >30 kg/hari
(Permana etal, 2022) atau >7.000 kg/laktasi
(Ginantika et.al, 2021). Sapi-sapi tersebut disiapkan
agar performa serta produksi pada laktasi selanjut-

sesuai

suatu

nya optimal melalui lama masa kering agar peterna-
kan tidak mengalami kerugian.

Saat ini, studi mengenai pengaruh masa kering
terhadap produksi susu pada sapi yang berproduksi
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tinggi di Indonesia masih belum banyak dikaji. Studi
mengenai pengaruh masa kering terhadap produksi
susu ini dapat dijadikan model dalam mengestimasi
produksi susu yang dihasilkan sapi berproduksi
ting-gi. Selain itu, studi ini dapat menunjukkan lama
masa kering yang paling optimal terhadap produksi
susu sapi perah berproduksi tinggi di PT.UPBS.

Materi dan Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuasi eksperimen berdasarkan
perbe-daan lama masa kering. Percobaan dilakukan
meng-gunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan yang terdiri dari:
P1 = Lama masa kering <40 hari
P2 = Lama masa kering 40-60 hari
P3 = Lama masa kering >60 hari

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan selama 21 Juni -
28 Juni 2023 di PT. Ultra Peternakan Bandung
Selatan (UPBS) Pangalengan. Lokasi peternakan be-

rada di Dusun Cieurih, Desa Margamekar,
Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung,
Provinsi Jawa Barat. Lokasi tersebut merupakan
sentra peternakan sapi perah di wilayah
Pangalengan.

Objek Penelitian

Pengumpulan data mencakup tiap individu
sapi perah yang beranak dan berproduksi dari tahun
2015-2021 melalui pusat recording di PT UPBS. Jum-
lah populasi yang didapat adalah 1.873 ekor yang di-
bagi ke dalam 3 kategori lama masa kering. Kategori
lama masa kering <40 hari terdiri dari 35 ekor, kate-
gori lama masa kering 40-60 hari terdiri dari 1348
ekor, dan kategori lama masa kering >60 hari terdiri
dari 490 ekor.

Data set populasi tersebut dibersihkan dari
pencilan data produksi susu nyata dan masa laktasi
pada setiap kategori kering
menggunakan metode boxplot melalui aplikasi SPSS.
Selanjutnya, dilihat
melalui metode per-sentil, data dengan masa laktasi
<281 hari dan >351 hari dipisahkan dari data set.
Setelah itu, dilakukan kembali pembuangan pencilan
data. Data set dengan masa laktasi 281-351 hari
terdiri dari 1.164 ekor yang terbagi menjadi 18 ekor

lama masa

sebaran data masa laktasi
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pada lama masa kering <40 hari, 864 ekor pada lama
masa kering 40-60 hari, dan 282 ekor pada lama
masa kering >60 hari.

Sampel diambil pada setiap kategori lama
masa kering. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling.
Sampel yang diambil merupakan sampel yang
representatif, yang dihimpun dengan bantuan
perhitungan (Z-score)
berdasarkan persebaran data produksi susu nyata
dari tiap kategori lama masa kering. Persebaran data
dilihat melalui metode boxplot dan histogram.
Jumlah sampel yang diambil adalah 116 ekor yang
terbagi ke dalam lama masa kering <40 hari adalah
sebanyak 18 ekor, lama masa kering 40-60 hari
sebanyak 58 ekor, dan lama masa kering >60 hari
sebanyak 40 ekor.

skor standarisasi dan

Analisis Statistik

Produksi susu satu kali masa laktasi pada sampel se-

tiap kategori lama masa kering distandarisasi terha-

dap produksi susu 305 hari 2x Mature Equivalent.

Produksi susu 305 hari 2x ME adalah standarisasi

produksi susu selama 305 hari, 2x pemerahan, dan

setara dewasa (Mature Equivalent) (Rahman et.al,

2015). Sapi dengan produksi susu terkoreksi >7.000

kg/laktasi dipilih untuk pengujian statistik. Rumus

faktor koreksi untuk standarisasi produksi susu 305

hari 2x ME sesuai dengan penelitian Ginantika et.al,

(2021) yaitu, menggunakan rumus hoerl y = ab*x¢

yang dimodifikasi oleh Indrijani (2008) sebagai

berikut:

e Persamaan regresi faktor koreksi untuk sapi
perah berumur < 36 bulan dengan masa laktasi
kurang dari 305 hari:

y = (280,97692)(1,001079%) (x (~1.0442258))
Keterangan:
x = Lama Laktasi
y = Faktor Koreksi

e Persamaan regresi faktor koreksi untuk sapi
perah berumur > 36 bulan dengan masa laktasi
kurang dari 305 hari:

y = (257,85161)(1,0015769%) (x (~1.0569318))
Keterangan:

x = Lama Laktasi

y = Faktor Koreksi

e Persamaan regresi faktor koreksi untuk sapi
perah dengan masa laktasi lebih dari 305 hari:
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y = (0,00835972)(0,99381142%)(x(1:1678976)y

Keterangan:
x = Lama Laktasi
y = Faktor Koreksi

e Persamaan regresi faktor koreksi menjadi dua
kali pemerahan:
y = (0,992561576355) + (0,000552709359606)x

Keterangan:
x = Frekuensi Pemerahan
y = Faktor Koreksi

e Persamaan regresi faktor koreksi untuk umur

sapi perah setara dewasa:
y = (1,8181749) + (—0,02794495)x + (0,000337177x2)
+ (=0,0000017241288)x* + (0,000000003373x*

Keterangan:
Umur Sapi Beranak
Faktor Koreksi

X
y

Analisis deskriptif dihitung dengan mengamati
variabel produksi susu 305 hari terkoreksi pada ma-
sa laktasi selanjutnya yang dideskripsikan terhadap
nilai minimum, nilai maksimum, rataan nilai, simpa-
ngan baku, dan koefisien variasi menggunakan apli-
kasi microsoft excel dan SPSS (Statistical Product and
Service Solution). Selanjutnya, Produksi susu pada
masa laktasi selanjutnya dianalisis sesuai kategori
la-ma masa kering dengan uji Anova satu arah
menggu-nakan program SPSS
perbedaan rata-rata pada dua atau lebih kategori
sampel. Apabila uji anova menunjukkan perbedaan
yang signifikan un-tuk mengetahui perbedaan
produksi susu serta meli-hat produksi susu terbaik
diantara kategori kering,
dilakukan uji Duncan.

untuk melihat

lama ma-sa maka

Hasil dan Pembahasan

Populasi sapi perah di PT. UPBS dikategorikan
berdasarkan status produksinya. Induk laktasi dipi-
sahkan berdasarkan produksinya, yakni low produc-
tion, dan high production, sedangkan untuk calf
(pedet) dan heifer (sapi dara) dibedakan atas umur
dan bobot badan. Pakan yang diberikan adalah Total
Mixed Ratio (TMR) yang merupakan ransum campu-
ran hijauan dan konsentrat. Pemberian pakan
dilaku-kan satu kali pada setiap grup sapi dan
pemberian air dilakukan secara ad libitum.

Pemerahan di PT. UPBS dengan sistem peter-
nakan modern dilakukan sebanyak 3 kali sehari de-
ngan target setiap pemerahannya 7 jam yang diseli-
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ngi CIP (Cleaning Place) selama 1,5 jam sebanyak 2
kali. Peternakan sapi perah dengan populasi yang
besar umumnya memanfaatkan teknologi dan mesin
pemerahan untuk mengejar target pemerahan de-
ngan efektif dan efisien. Milking parlour yang digu-
nakan ber-merk Delaval dengan tipe double-side
parallell rapid exit dengan total stall sebanyak 48 bu-
ah. Milking parlour ini dilengkapi deteksi id sapi, dan
Automatic Cluster Remover. Tekanan mesin perah
yang digunakan adalah 41,8-42 kPa.. Hasil dari pro-
duksi tercatat secara otomatis terhubung ke MIS
(Management Information System) data yang dapat
diakses melalui software DelPro.

Performa Produksi
Tinggi

Performa produksi susu dianalisis pada setiap
kategori lama masa kering. Produksi susu yang dia-
nalisis merupakan produksi susu pada fase laktasi
selanjutnya. Data diperoleh melalui 116 catatan sapi
yang beranak dan berproduksi >7.000 kg/laktasi
selama 2015 - 2021, yang terdistribusi sebanyak
15,52% (n = 18) pada lama masa kering <40 hari,
sebanyak 50,00% (n = 58) pada lama masa kering
40-60 hari, dan sebanyak 34,48% (n = 40) pada
lama masa kering >60 hari.

Berdasarkan hasil penelitian, didapat rataan
produksi susu terkoreksi berdasarkan lama masa
kering <40 hari, 40-60 hari, dan >60 hari secara
berturut-turut adalah 8.974,53+834,65 kg/laktasi,
9.616,96+1024,16 kg/laktasi, dan 9.047,87+875,08
kg/laktasi. Nilai produksi susu terkoreksi minimum
berdasarkan lama masa kering <40 hari, 40-60 hari,
dan >60 hari secara berturut-turut adalah 7.446,85
kg/laktasi, 7.096,00 kg/laktasi, dan 7.521,54
kg/laktasi. Nilai susu
maksimum berdasarkan lama masa kering <40 hari,
40-60 hari, dan >60 hari secara berturut-turut
adalah 10.843,86 kg/laktasi, 11.721,24 kg/laktasi,
dan 10.735,22 kg/laktasi. Koefisien variasi produksi
susu terkoreksi pada lama masa kering <40 hari, 40-
60 hari, dan >60 hari secara beruturut-turut adalah
sebesar sebesar 9,30%, 10,65%, dan 9,67%. Sebaran
data produksi susu terkoreksi pada setiap kategori

Susu Sapi Berproduksi

produksi terkoreksi

lama masa ke-ring dapat dianggap seragam karena
koefisien varia-sinya bernilai <15% (Nasoetion,
1992; Hasan, 2004). Hal ini menunjukkan pada
rentang produksi susu ter-koreksi 7.000-12.000
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kg/laktasi kategori lama masa kering 40-60 hari
menampilkan hasil rataan tertinggi disusul oleh
lama masa kering >60 hari, dan <40 hari.

Penelitian mengenai produksi susu di PT.
UPBS dilakukan oleh Ginantika et al. (2021) yang
men-dapatkan rataan produksi susu terkoreksi
sebesar 10.037,84 kg/laktasi pada sapi laktasi 1. Di
sisi lain, rataan produksi susu di PT. UPBS telah
mengalami peningkatkan dibandingkan tahun-tahun
sebelum-nya. Penelitian Rahman et al (2015)
menunjukkan produksi susu terkoreksi sapi FH
impor laktasi 1 dan laktasi 2 di PT.UPBS berturut-
turut adalah 5.992,76 kg/laktasi dan 5.989,32
kg/laktasi. Hasil rataan pro-duksi susu ini tergolong
tinggi di wilayah tropis. Seja-lan dengan penelitian
Mahmud et al. (2020) yang me-nunjukkan rataan
produksi susu sapi laktasi 2 hingga 5 di PT.
Greenfield Indonesia adalah 10.232,90 kg/laktasi,
9.209,20 kg/laktasi, 8.426,00 kg/laktasi, dan
7.902,05 kg/laktasi. Di pihak lain, Prastowo et al
(2019) mengemukakan rataan produksi susu sapi
impor laktasi 1 hingga laktasi 3 di BBPTUHPT
Baturraden adalah 6.077.55 kg/laktasi, 4.821.79
kg/laktasi, dan 4.374.6 kg/laktasi.

Perbedaan produksi susu tersebut disebabkan
adanya perbedaan kondisi lingkungan, genetik, dan
manajemen pada tiap peternakan (Tasripin et al,
2021). Produksi yang tinggi didapat dengan duku-
ngan kondisi lingkungan yang nyaman. Menurut
M’Hamdi et al. (2021) Temperature Humidity Index
(THI) yang tinggi dapat menurunkan produksi susu
dan memberikan heat stress pada sapi. THI yang
ideal dapat dicapai pada dataran tinggi, PT. UPBS
memiliki ketinggian yang baik, yaitu 1.486 mdpl
(Tasripin et al, 2021). Hal ini didukung oleh
(2020) sapi yang
dipelihara di dataran tinggi 1.065 mdpl memberikan
produksi susu lebih baik dibandingkan sapi yang
dipelihara di dataran rendah.

penelitian Setyorini et al

Secara internal peternakan, produksi susu
yang tinggi didukung oleh bangsa dan genetik yang
unggul (Katok & Yanar, 2012) serta manajemen pa-
kan, manajemen pemerahan, dan manajemen kese-
hatan yang baik pada suatu peternakan
(Mohammed, 2013). Pemberian pakan Total Mixed
Ratio (TMR) di PT. UPBS dengan komposisi dan
kualitas yang baik menjadi penyebab produksi susu
yang dihasilkan tinggi (Indrijani et al, 2018). Selain
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itu, perbedaan ra-taan produksi
disebabkan oleh perbedaan jumlah sekresi susu
yang terjadi didalam ambing (Damayanti et al,
2020) atau persistensi produksi susu yang berbeda
pada setiap sapi (Wahinya et al, 2020). Hoka et al.
(2019) menambahkan semakin tinggi tingkat laktasi
sapi, maka produksi susu yang dihasilkan lebih
banyak dikarenakan semakin ber-kembangnya
ambing sehingga jumlah sel sekretori akan lebih
banyak. Namun, di sisi lain peningkatan laktasi akan
menyebabkan penurunan fungsi otot, Kke-lenjar
ambing, dan ketahanannya terhadap penyakit atau
masalah reproduksi (De Vries & Marcondes, 2020).

susu dapat

Pengaruh Lama Masa Kering terhadap Produksi
Susu

PT.UPBS menerapkan program lama masa ke-
ring selama 55 hari. Variasi dan perbedaan lama ma-
sa kering yang terjadi dapat disebabkan oleh perbe-
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duga. Penelitian McMullen et al. (2021) menjelaskan
bahwa manajemen masa kering merupakan strategi
untuk mempersiapkan produksi serta kesehatan
sapi setelah melahirkan. Kesehatan sapi yang terjaga
akan membuat produksinya optimal setelah
melahirkan. Namun, ada kalanya sapi secara tidak
terencana mengalami masa kering yang singkat
ataupun pan-jang. Lama masa kering singkat yang
tidak terencana biasanya disebabkan oleh sapi yang
melahirkan seca-ra prematur atau produksi susu
yang dihasilkan ma-sih tinggi sehingga tetap diperah
(Olagaray et al, 2020), sedangkan lama masa kering
panjang yang tidak terencana biasanya disebabkan
oleh sapi yang dikeringkan lebih awal untuk
pemberian pengobatan atau pemulihan karena
produksi susunya rendah atau sapi terjangkit
penyakit seperti mastitis dan pin-cang (Ginantika et
al, 2021). Perbedaan produksi susu terkoreksi
ditampilkan berdasarkan perbedaan lama masa

daan faktor manajemen dan kondisi yang tidak ter- keringnya pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh Lama Masa Kering terhadap Produksi Susu
Lama Masa Kering
[tem Parameter p-value
<40 Hari 40-60 Hari >60 Hari
Produksi Susu 8.974,53+834,650  9.61696£1024,16>  9.047,87+875,08 0,004

Terkoreksi (Kg/laktasi)

Keterangan: ab huruf superskrip yang berbeda dalam satu baris menunjukkan perbedaan yang nyata pada

perlakuan yang ditandai (p<0,05)

Berdasarkan Tabel 1 produksi susu terkoreksi
pada lama masa kering 40-60 hari berbeda secara
signifikan (P<0,05) dengan lama masa kering <40
ha-ri dan >60 hari. Sementara itu, produksi susu
terko-reksi pada lama masa kering <40 hari tidak
berbeda nyata dengan lama masa kering >60 hari.
Produksi susu terbaik dihasilkan pada sapi dengan
lama masa kering 40-60 hari. Sejalan dengan
(2022)
produksi susu 305 hari terbesar didapat pada sapi
dengan lama masa kering 40-50 hari. Sebaliknya,
estimasi produksi susu 305 hari terendah didapat
pada sapi dengan lama masa kering <40 hari.

penelitian Guadagnini et al estimasi

Sapi dengan lama masa kering <40 hari dan
>60 hari mengalami penurunan produksi susu
terko-reksi berturut-turut sebesar 6,68% dan 5,92%
diban-dingkan produksi susu terkoreksi dengan
lama masa kering 40-60 hari. Hal ini diperkuat oleh
Montazeri et al. (2022) sapi berproduksi tinggi

dengan lama masa kering 28 hari mengalami
penurunan produksi susu pada 120 hari pertama
sekitar 7% dibandingkan sapi dengan lama masa
kering 56 hari. Meskipun demiki-an, produksi susu
yang berkurang pada lama masa kering <40 hari
dapat dikompensasi pada masa lakta-si sebelumnya
yang lebih panjang, tanpa disertai pe-ngaruh negatif
pada kesehatan ambing atau fertilitas (O’Hara et al,
2020). Namun, hal tersebut perlu di-perhatikan
kembali jangka pan-jang.
Penerapan masa Kkering >60 hari tidak direko-
mendasikan karena berhubungan dengan segi
ekono-mis yang mengakibatkan berkurangnya masa
laktasi dan meningkatkan periode sapi tidak
produktif (Hansson & Ohlmér, 2008).

Lama masa kering 40-60 hari berfungsi untuk
membentuk kembali sel epithel kelenjar susu.
Selama masa pembentukan kembali, sel-sel yang
menua akan digantikan oleh sel epithel yang baru

5
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untuk memaksi-malkan produksi susu (Field et al,
2023). Proses ini merupakan fenomena fisiologis
yang kompleks, ke-mampuan sapi
mendukung perkembangbia-kan sel dan pergantian
saat masa Kke-ring
penghambatan sel mati pada saat masa lak-tasi akan
meningkatkan efisiensi dari produksi susu (Capuco
& Ratan, 2020).

untuk

sel yang menua serta
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Produksi susu yang lebih rendah pada masa
kering yang singkat atau ditiadakan disebabkan oleh
adanya pergeseran  produksi
melahirkan menjadi sebelum melahirkan. Namun,
karena hal ter-sebut energy balance sapi meningkat
pada fase tran-sisi saat melahirkan (Van Knegsel et
al, 2014). Berku-rangnya produksi juga
menyebabkan status me-tabolisme sapi lebih baik
pada laktasi (Chen et al, 2015).

susu setelah

susu

saat awal

Produksi Susu Terkoreksi

Produksi Susu
9.800,00

9.616,96"

9.600,00
9.400,00
9.200,00
8.974,53°
9.000,00
8.800,00

8.600,00
<40 Hari

40-60 Hari

B Produksi Susu

a
9.047.87 Terkoreksi
Masa
Kering Kandang
>B0 Hari

Gambar 1. Pengaruh Lama Masa Kering terhadap Produksi Susu.

Lama masa kering yang panjang (>60 hari)
me-nyebabkan berkurangnya produksi susu,
tingginya angka days open, dan tingginya Somatic
Cell Count (SCC) yang tinggi (Pattamanont et al,
2021). Ke-mungkinan terjangkitnya infeksi kelenjar
susu pada masa kering hingga dilakukan inseminasi
kembali akan meningkat seiring semakin lamanya
masa ke-ring (Khalil & Hussein, 2019). Berdasarkan
hal ter-sebut, lama masa kering yang panjang justru
mening-katkan risiko culling (Sawa et al, 2012).
Menurut Probo et al. (2022) lama masa kering yang
panjang akan meningkatkan Body Condition Score
(BCS) yang dapat menyebabkan terjadinya distokia,
penyakit metritis, retensi plasenta dan penurunan
produksi susu. Berbagai kerugian yang ditimbulkan
oleh lama masa kering ini membuat lama masa
kering yang terlalu lama tidak disarankan.

Kesimpulan
Rataan produksi susu pada kategori lama
masa kering <40 hari, 40-60 hari, dan >60 hari

secara berturut-turut adalah 8.974,53+834,65
kg/laktasi, 9.616,96x1.024,16 kg/laktasi,
9.047,87+875,08 kg/laktasi. Lama masa Kkering
memberikan pengaruh terhadap produksi susu. Sapi
dengan lama masa kering <40 hari dan >60 hari
mengalami penurunan produksi susu terkoreksi
berturut-turut 6,68% 5,92%
dibandingkan produksi susu terko-reksi dengan

dan

sebesar dan
lama masa kering 40-60 hari. Produksi susu terbaik
dihasilkan pada sapi dengan lama masa kering 40-
60 hari.
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